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ABSTRACT  

This research aims to find out how much influence knowledge, skills and attitude have on employee 

performance which is moderated by supervision with the Loom Monitoring System at PT Triputra Textile 

Industry Bandung. Using total sampling, questionnaires were distributed to 102 employees in the weaving 

production section. The research method used is the Descriptive Analysis Method. Data processing was 

carried out using SPSS tools. The results of this research show that all variables are included in the good 

criteria.The results of hypothesis testing show that knowledge has a significant effect on performance, skills 

have an insignificant effect on performance, attitude has a significant effect on performance, knowledge, 

skills and attitude simultaneously have a significant effect on performance.From the Sobel test it is known 

that monitoring loom supervision does not moderate knowledge on performance, monitoring loom 

supervision does not moderate skills on performance and monitoring loom supervision moderates attitude 

towards performance.The managerial implication that can be carried out by the leadership of PT Triputra 

Textile Industry is to improve the attitude of employees in the weaving production department. Attitude is 

a very important thing. It would be better for the leadership of PT Triputra Textile Industry to really pay 

more attention to attitude, especially in the behavioral component dimension. In terms of understanding 

the original intent of collaborating with other people in completing work, employees should do it 

professionally. Employees must understand the strength of relationships within the organization and 

outside the organization, which is very important in supporting company performance 

Keywords: Knowledge, Skills, Attitude, Performance, Supervision Of Loom Monitoring. 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Pengetahuan Keterampilan dan Attitude 

Terhadap Kinerja Karyawan Yang Dimoderasi Oleh Variabel Pengawasan Dengan Loom Monitoring 

System di PT Triputra Textile Industry Bandung. Dengan menggunakan total sampling, kuesioner 

disebarkan kepada 102 karyawan yang ada di bagian produksi weaving. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Metode Analisis Deskriptif. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa seluruh variable termasuk dalam kriteria baik. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja, keterampilan  berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja, attitude berpengaruh signifikan terhadap kinerja, pengetahuan keterampilan 

dan attitude secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Dari uji sobel diketahui bahwa 

pengawasan loom monitoring tidak memoderasi pengetahuan terhadap kinerja, pengawasan loom 

monitoring tidak memoderasi keterampilan terhadap kinerja dan pengawasan loom monitoring memoderasi 

attitude terhadap kinerja. Implikasi manajerial yang bisa dilakukan oleh pimpinan  PT Triputra Textile 

Industry adalah memperbaiki attitude karyawan bagian produksi weaving, Attitude adalah hal yang sangat 

penting, sebaiknya pimpinan PT Triputra Textile Industry  benar-benar memberi perhatian lebih pada hal 

attitude terutama dalam dimensi komponen prilaku. Dalam hal memahami maksud asli dari bekerjasama 

dengan orang lain dalam menyelesaikan pekerjaan hendaknya para karyawan melakukannya secara 

profesional, karyawan harus memahami kekuatan hubungan dalam organisasi maupun diluar organisasi 

adalah hal yang sangat penting dalam menunjang kinerja perusahaan 
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Kata Kunci: Pengetahuan, Keterampilan, Attitude, Kinerja, Pengawasan Loom Monitoring. 

 

PENDAHULUAN  

Industri tekstil di Indonesia 

menjadi salah satu tulang punggung 

industri manufaktur dan merupakan 

industri prioritas nasional yang masih 

prospektif untuk dikembangkan. Industri 

tekstil memberikan kontribusi cukup 

besar terhadap pertumbuhan ekonomi, 

selain menciptakan lapangan kerja 

cukup besar, industri ini mendorong 

peningkatan investasi dari dalam dan 

luar negeri. Industri tekstil telah lama 

menjadi salah satu pilar ekonomi di 

indonesia dengan menyediakan peluang 

kerja dan berkontribusi secara signifikan 

terhadap pendapatan ekspor seperti yang 

diberitakan oleh Indonesia.go.id pada 

Senin, 22 April 2024 

Direktur Jenderal Industri Kimia, 

Farmasi, dan Tekstil (IKFT) 

Kementerian Perindustrian Ignatius 

Warsito dalam Acara Launching dan 

Sosialisasi Restrukturisasi 

Mesin/Peralatan pada Industri 

Penyempurnaan Kain dan Industri 

Pencetakan Kain Tahun Anggaran 2023 

di Bandung, Senin 

(27/3/2023).  Menyatakan bahwa 

Kinerja industri TPT pada tahun 2022 

masih menunjukan hasil yang baik di 

tengah tekanan krisis global. Nilai 

ekspor industri TPT mencapai 

USD13,83 miliar dengan total 

penyerapan tenaga kerja sebanyak 3,65 

juta orang. “Dari sisi PDB, industri TPT 

mengalami pertumbuhan 9,34% (YoY) 

dan berkontribusi sebesar 1,03% 

terhadap PDB nasional,” 

imbuhnya. Walaupun demikian 

mengutip dari business inside ketua API 

Jemmy Kartiwa Sastraatmaja jumat 

28/10/2022 mengatakan   industri TPT 

tahun 2023 masih melemah. Dan TPT  

merupakan salah satu  industry yang 

paling rentan dengan PHK karena 

menyerap banyak tenaga kerja. 

PT Triputra Textile Industry  

merupakan perusahaan textile yang  

berkembang di era  Industri 4.0. Ada 

beberapa hal yang harus disiapkan untuk 

menyambut Industri 4.0. Pimpinan PT 

Triputra Textile industry berpendapat 

bahwa, untuk meningkatkan effisinsi dan 

produktivitas kerja ada beberapa hal 

yang     harus dipersiapkan  diantaranya 

adalah melakukan peningkatan  

otomatisasi, komunikasi machine-to-

machine, komunikasi human-to- 

machine. Pada bagian peningkatan 

otomatisasi, PT Triputra Textile Industry  

sudah mulai menggunakan mesin 

barcode sehingga hasil produksi terdata 

secara  otomatis yang kedepan akan 

dikembangkan menggunakan sistem 

RFID (Radio Frekquency Identification. 

Di bagian pemintalan benang sudah 

menggunakan mesin yang otomatis 

sehingga dopping dilakukan mesin 

sehingga dapat membantu pekerjaan 

manusia. Selain membantu pekerjaan     

manusia, mesin-mesin yang otomatis 

dapat menghasilkan produk yang lebih 

cepat dan hasil yang lebih konsisten dari 

pada manusia. 

Peran karyawan menjadi faktor 

yang sangat penting dalam mendukung 

kesuksesan PT. Triputra Textile Industry 

dalam mewujudkan visi dan misinya. 

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

operasional perusahaan, karena SDM 

inilah yang melakukan pengelolaan 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian 

perusahaan sehingga keberhasilan 

perusahaan sangat tergantung pada 

fungsi koordinator perusahaan tersebut. 

Sumber daya manusia yang handal dan 

berkualitas memegang peranan yang 

utama dalam proses peningkatan kinerja 

dengan salah satu contoh yang 

teraplikasikan pada perbaikan 
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produktivitas kerja. Oleh karena itu, 

SDM harus dikelola secara efektif dan 

efisien, di mana hal tersebut tidak 

terlepas dari penilaian kinerja SDM 

secara objektif serta peningkatan 

motivasi SDM agar didapatkan kinerja 

yang optimal. 

Permasalahan mengenai kinerja 

karyawan merupakan permasalahan 

yang akan selalu dihadapi oleh pihak 

manajemen perusahaan, karena itu 

manajemen perlu mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan 

tersebut akan membuat manajemen 

perusahaan mengambil berbagai 

kebijakan yang diperlukan, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja 

karyawannya agar sesuai dengan 

harapan perusahaan (Habibah, 2001). 

Perusahaan juga memberlakukan 

sistem reward berupa uang yang 

diberikan secara tertutup sebagai salah 

satu faktor pendorong bagi karyawan 

yang telah menunjukkan prestasi dan 

semangat kerjanya. Hal ini juga sejalan 

dengan jenjang karir yang diberlakukan 

di perusahaan bahwa perusahaan dapat 

melakukan promosi, dan mutasi dalam 

rangka meningkatkan kinerja perusahaan 

untuk lebih efektif, efisien, produktif 

serta meningkatkan prestasi kerja 

karyawan, dedikasi dan loyalitas kepada 

perusahaan. Fasilitas dan jenjang karir 

yang ada di PT Triputra Textile Industry 

tersebut secara langsung mempengaruhi 

kepuasan kerja dari karyawan.  

Salah satu hal yang mempengaruhi 

kinerja adalah knowledge (pengetahuan), 

hal ini merupakan suatu dorongan 

seseorang untuk dapat melakukan 

pekerjaan dengan baik. Pengetahuan 

dapat memberikan sisi positif bagi 

karyawan untuk meningkatkan kinerja. 

Hal ini juga sejalan dengan peneliti 

terdahulu oleh Puspita (2018) yang 

mengemukakan bahwa pengetahuan 

adalah sesuatu hal yang dimiliki dan 

dikuasai oleh seseorang sebagai syarat 

untuk dapat menyelesaikan 

pekerjaannya, sehingga apabila 

pengetahuan yang dimiliki semakin baik 

akan menyebabkan peningkatan kinerja. 

Selanjutnya juga dikemukakan oleh oleh 

Serang (2018) bahwa perilaku yang 

didasari pengetahuan akan lebih 

langgeng dari pada perilaku yang tidak 

didasari dengan pengetahuan, karena 

dengan adanya pengetahuan yang 

dimiliki maka akan dapat meningkatkan 

kinerja melalui penyelesaian setiap 

tugas-tugas atau pekerjaan yang 

diberikan. 

Dalam pengelolaan sumber daya 

manusia untuk memacu kinerja 

karyawan kususnya di Divisi produksi 

weaving telah dipasang Datalog Loom 

Monitoring system, sehingga di bagian 

tersebut  sebanyak   173 unit mesin tenun 

sudah saling terhubung.  

Dengan mesin saling terhubung 

maka data-data mesin dapat dengan 

mudah diambil oleh satu sistem dengan 

lebih cepat dan lebih efisien. Kinerja 

karyawan akan termonitor secara akurat 

dan tepat sasaran.  

Diantara tujuan utama dari proses 

produksi adalah  mencapai efisiensi 

maksimum, meminimalkan waktu yang 

terbuang sia-sia sehingga 

memungkinkan lebih banyak pekerjaan 

diselesaikan dalam periode waktu yang 

sama. 

Datalog loom monitoring system 

salah satu perangkat sistem kontrol 

interaktif yang berbasis pada waktu yang 

bisa memonitor dan mengawasi proses 

produksi secara real time. Perangkat 

tersebut telah dipasang di semua mesin 

tenun untuk membuat konektivitas antar 

mesin yang dapat memantau proses 

produksi dan melakukan pencatatan 

produksi secara realtime, sehingga dapat 

dengan cepat mengetahui performa dan 
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kendala yang terjadi pada proses 

produksi weaving. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan 

proses kegiatan dalam bentuk 

pengumpulan data, analisis dan 

memberikan interpretasi yang terkait 

dengan tujuan penelitian. (Creswell 

dalam Sugiyono, 2017:2). 

Metode penelitian ini membantu 

penulis untuk melakukan sebuah 

pengamatan atas sebuah fenomena, 

menganalisis suatu masalah, dan 

mendapatkan jawaban atas 

permasalahan yang ada di PT Triputra 

Textile Industry.  

Dalam penelitian ini, metode 

penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2017:35-36) metode  penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti   populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.” 

Pemilihan metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-

angka, yang akan dianalisis 

menggunakan data statistik dan 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan pada bab 2. 

Di dalam metode kuantitatif 

terdapat pendekatan penelitian, yaitu 

deksriptif dan verifikatif. Penentuan 

pendekatan deskriptif yang berpedoman 

kepada Sugiyono (2018:89), di mana 

penelitian ini tidak membuat 

perbandingan variabel pada sampel yang 

lain dan digunakan untuk mengetahui 

keberadaan dari variabel mandiri, baik 

hanya pada satu variabel atau lebih 

(variabel yang berdiri sendiri). 

Atas dasar pemahaman tersebut, 

pendekatan penelitian deskriptif 

digunakan untuk menganalisis tentang 

Pengetahuan, Ketrampilan, attitude, dan 

Pengawasan dengan loom Monitoring. 

 

Objek Penelitian 

Objek penelitian menurut 

Sugiyono (2017:4-5) merupakan sasaran 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu tentang 

suatu objektif, valid dan reliabel tentang 

suatu hal (variabel tertentu). 

Berpedoman kepada konsep 

tersebut, maka dalam penelitian ini yang 

menjadi objek penelitian sebagaimana 

telah ditetapkan penulis pada rumusan 

masalah penelitian adalah pengetahuan, 

keterampilan dan attitude karyawan 

bagian produksi divisi weaving yang 

dimoderasi oleh pengawasan dengan 

loom monitoring system dalam 

memproses benang hasil proses sizing 

sampai menjadi kain grey. 

 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis 

penelitian menggunakan rancangan 

metode deskriptif verifikatif dan tidak 

mempunyai kesimpulan yang terlalu 

jauh dari data, tujuan dari rancangan ini 

adalah lebih pada pengumpulan data dan 

analisanya secara menyeluruh dan akurat 

dalam kesesuaian dengan masalah yang 

akan dipecahkan dalam penelitian  ini.  

Tipe investigasi dalam penelitian 

ini adalah kausalitas, yaitu tipe 

penelitian yang menyatakan adanya 

hubungan sebab akibat antara 

independent variable terhadap 

dependent variable. 

 

Populasi 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulan Sugiyono 

(2017:80) 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dalam Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2019), 

populasi adalah orang, benda atau hal 

yang dianggap sebagai sampel untuk 

penelitian sesuai dengan kriteria pada 

masalah yang diteliti.  

Sedangkan menurut Gima 

Sugiama 2008:115, Populasi adalah 

sekumpulan dari individu yang memiliki 

karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah  karyawan divisi produksi 

weaving PT. Triputra Textile Industry 

yang berlokasi di jl Raya Laswi no 8, 

Desa biru Kecamatan Majalaya 

kabupaten bandung yang  berjumlah 137 

orang per tanggal 31 juni  2024. 

 

Sample 

Sugiyono (2018:131) menyatakan 

bahwa sampel adalah bagian dari total 

dan karakteristik yang dimiliki oleh 

suatu populasi tersebut, dengan kata lain 

sampel merupakan metode dalam suatu 

penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengambil sebagian atas setiap populasi 

yang  akan di teliti. Metode Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan 

jenis Non probability sampling dengan 

teknik Purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2018:136) Non probability 

sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan tidak 

memberi peluang atau kesempatan yang 

sama kepada setiap anggota populasi 

saat akan dipilih sebagai sampel. 

Sedangkan teknik Purposive sampling 

menurut Sugiyono (2018:138) adalah 

pengambilan sampel dengan 

menggunakan beberapa pertimbangan 

tertentu sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan untuk dapat menentukan 

jumlah sampel yang akan diteliti.  

Sehingga untuk menentukan 

sampel pada penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan rumus Yamane dalam 

Sugiyono (2018:149) dengan rumusnya 

yaitu: 

        
Keterengan : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi penelitian 

e = Sampling error (tingkat kesalahan 

sampel) yaitu 5% atau 0,05 

 Maka berdasarkan rumus tersebut 

Yamane dalam Sugiyono dengan jumlah 

populsi 137 orang diperoleh sampel 

sebanyak 102,05 dan dibulatkan menjadi 

102 orang (Responden). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan 

sebelum melakukan analisis regresi 

linier berganda dan untuk menghasilkan 

data yang akurat. Uji asumsi klasik 

dalam penelitian ini   terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolonieritas, dan uji 

heteroskedasitas. 

 

Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah di dalam model 

regresi, variabel penganggu atau residual 

memiliki distribusi normal.  

Dalam penelitian ini menggunakan 

uji Kolmogrov-Smirnov, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig 

tailed) > 0,05 maka data berdistribusi 

normal 

Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig 

tailed) < 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 102 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.05759382 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .125 

Positive .091 

Negative -.125 

Test Statistic .125 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov pada Tabel 1 dapat dilihat 

bahwa nilai residual tidak berdistribusi 

normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

nilai Asymp, sig 0,000 yang lebih kecil 

dari nilai signifikansi 0,05. 

Karena hasil uji normalitas pada 

penelitian ini tidak berdistribusi normal, 

maka perlu dilakukan olah data. Salah 

satu cara yang mungkin adalah dengan 

menggunakan metode Monte Carlo. Uji 

Monte Carlo bertujuan untuk 

mengetahui apakah data residual 

berdistribusi normal atau tidak dari 

sampel penelitian yang datanya terlalu 

ekstrim. Pada tabel 2 berikut adalah  

hasil uji normalitas dengan uji Monte 

Carlo. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas uji Monte carlo 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 102 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.05759382 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .125 

Positive .091 

Negative -.125 

Test Statistic .125 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .075d 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.068 

Upper 

Bound 

.082 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Dari tabel 2 di atas menunjukkan 

bahwa hasil pengujian normalitas 

didapat nilai sig. sebesar 0,075 atau lebih 

besar dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolonieritas 

Menurut Gozali (2005) bahwa 

mendeteksi gejala-gejala 

multikolinieritas dapat dilakukan dengan 

melihat toleransi dan lawannya  VIF 

(Variable Inflation Factor). Tolerance 

mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 

sama dengan nilai VIF yang tinggi 

(karena 1/tolerance). Nilai cut off yang 

umum dipakai untuk menunjukkan 

adanya multikolinieritas adalah nilai 

tolerance <0,10 atau sama dengan nilai 

VIF>10. 

Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

terdapat adanya hubungan antar variabel 

independen (variabel bebas). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Untuk menguji ada atau 

tidak terjadinya multikolonieritas pada 

regresi dapat dilihat jika Variance 

Inflantion Factor (VIF) tidak melebihi 10 

serta nilai tolerance tidak ada yang 

kurang dari 0,10, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada model regresi 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 24, hasil uji multikolonieritas 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel Independen 

(Bebas) 

Colloniearity Statistics 

Tolerance VIF 

Pengetahuan  (X1) 0,446 2,242 

Keterampilan (X2) 0,256 3,914 

Atitude  (X3) 0,328 3,051 

Monitoring ( Z ) 0,631 1,584 

Dependen Variabel Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 

bahwa nilai VIF variabel Pengetahuan 

(X1) tidak melebihi 10 dengan nilai 

2,242 < 10 dan nilai tolerance tidak ada 

yang kurang dari 0,10 dengan nilai 0,446 

> 0,10. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Nilai VIF variabel Keterampilan  

(X2) tidak melebihi 10 dengan nilai 

3,914 < 10 dan nilai tolerance tidak ada 

yang kurang dari 0,10 dengan nilai 0,256 

> 0,10. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Nilai VIF variabel Attitude  (X3) 

tidak melebihi 10 dengan nilai 3,051 < 

10 dan nilai tolerance tidak ada yang 

kurang dari 0,10 dengan nilai 0,328 > 

0,10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Nilai VIF variabel Pengawasan 

Loom Monitoring (Z) tidak melebihi 10 

dengan nilai 1,584 < 10 dan nilai 

tolerance tidak ada yang kurang dari 0,10 

dengan nilai 0,631 > 0,10.  Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak terjadi multikolinieritas.  

Berdasarkan tabel 3, dapat 

disimpulkan bahwa  variabel 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
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Pengetahuan, keterampilan, attitude dan 

pengawasan loom monitoring tidak 

terjadi multikolinearitas sehingga uji 

multikolinearitas terpenuhi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi kesamaan variance dari residual 

satu pengamat ke pengamat yang lain. 

Menurut (Ghozali, 2018:139) model 

regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dengan kriteria jika 

nilai sig. > 0,05 maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

Dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 24, hasil uji heteroskedastisitas 

dapat dilihat pada Tabel 4. berikut ini. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari tabel 4. tersebut diatas, 

diketahui bahwa: 

Pada variabel_X1( Pengetahuan ) 

diperoleh nilai sig. = 0,629 > 0,05  

Pada variabel_X2 (Keterampilan ) 

diperoleh nilai sig. = 0,288 > 0,05  

Pada variabel_X3 (Attitude) 

diperoleh nilai sig. = 0,945 > 0,05  

Pada variabel_Z   (monitoring)  

diperoleh nilai sig. = 0,276 > 0,05  

Berdasarkan data tersebut di atas, 

tidak ada variabel yang signifikan secara 

statistik mempengaruhi varibel 

dependen nilai absolut Y. Hal ini terlihat 

dari probabilitas signifikansinya yang 

berada di atas 0.05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Verifikatif 

Analisis verifikatif digunakan 

untuk menguji hipotesis hasil penelitian 

dengan menggunakan bantuan program 

sofware SPSS 24, sehingga didapat hasil 

pembuktian yang menunjukkan hipotesis 

diterima atau ditolak. Berikut ini hasil uji 

verifikatif yang digunakan untuk 

menguji hipotesis pengaruh Pengetahuan, 

Keterampilan dan attitude terhadap 

kinerja karyawan PT Triputra Textile 

Industry  yang dimoderasi oleh 

Pengawasan Loom Monitoring system, 

sebagai berikut: 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel independen mempengaruhi 

variabel dependen. Hasil analisis data 

dengan bantuan program sofware SPSS 

24, diperoleh hasil persamaan regresi 

berganda berdasarkan output pada tabel 

5  berikut: 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.229 1.663  3.145 .002 

Pengetahuan (X1) .020 .041 .071 .485 .629 

Keterampilan (X2) -.067 .062 -.207 -1.068 .288 

Attitude (X3) -.003 .049 -.012 -.069 .945 

Monitoring (Z) -.064 .058 -.135 -1.096 .276 

a. Dependent Variable: ABS_Res 
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.190 3.966  .804 .423 

Pengetahuan 

(X1) 

.179 .100 .185 1.786 .077 

Keterampilan 

(X2) 

-.029 .151 -.026 -.190 .850 

Attitude (X3) .612 .116 .618 5.288 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Berdasarkan hasil output pada 

tabel 5 di atas maka: 

Y = α ± β1X1 ± β2X2 ± β3X3 + e 

Y = 3,190 + 0,179 X1 - 0,029X2 + 

0,612X3 + e 

Dengan keterangan sebagai 

berikut: 

1. Nilai Nilai konstanta (α) sebesar 

3,190, memiliki nilai positif artinya 

bahwa variabel independen memiliki 

pengaruh yang searah dengan 

variabel dependen. Hal ini 

menunjukan jika semua variabel 

independen yang terdiri dari 

pengetahuan, keterampilan dan 

attitude bernilai 0, maka kinerja 

karyawan secara rata rata sebesar 

3,190. 

2. Nilai koeficien regresi untuk 

pengetahuan  (X1) sebesar 0,179 , hal 

ini menunjukan arah hubungan positif. 

Artinya, apabila Pengetahuan 

mengalami kenaikan 1 maka kinerja 

pun akan meningkat sebesar 0,179 

dan sebaliknya dengan asumsi 

variabel independen yang lainnya 

dianggap konstan. 

3. Nilai koeficien regresi untuk 

keterampilan  (X2) sebesar -0,29 , hal 

ini menunjukan arah hubungan 

negatif tidak searah. Artinya, apabila 

keterampilan mengalami kenaikan 1 

maka kinerja akan turun sebesar 

0,029 dan sebaliknya dengan asumsi 

variabel independen yang lainnya 

dianggap konstan. 

4. Nilai koeficien regresi attitude  (X3) 

sebesar 0,612, hal ini menunjukan 

arah hubungan positif. Artinya, 

apabila attitude mengalami kenaikan 

1  maka kinerja pun akan meningkat 

sebesar 0,612 dan sebaliknya dengan 

asumsi variabel independen yang 

lainnya dianggap konstan.. 

Dengan demikian apabila terjadi 

kenaikan atau penurunan pada 

Pengetahuan, Keterampilan dan attitude 

maka akan mempengaruhi kinerja 

karyawan PT Triputra Textile Industry. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (2) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -3.346 2.639  -1.268 .208 

Pengetahuan (X1) .110 .066 .114 1.686 .095 

Keterampilan (X2) -.157 .099 -.141 -1.580 .117 

Attitude (X3) .365 .078 .368 4.664 .000 
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Monitoring (Z) 1.070 .092 .661 11.614 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Berdasarkan hasil output tabel. 

6.di atas dimana : 

Y = α ± β1X1 ± β2X2 + β3X3+ β4Z + 

e,    maka : 

Y = -3,346 + 0,110X1 - 0,157X2 + 

0,365X3 + 1, 070Z + e 

Dengan keterangan sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar -3,346, hal 

ini menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh searah 

dengan variabel dependen, hal ini 

menunjukan bahwa jika pengetahuan, 

keterampilan ,attitude dan 

pengawasan oleh loom monitoring 

bernilai nol, maka kinerja secara rata 

rata bernilai – 3,346. 

2. Pengetahuan (X1) sebesar 0,110, hal 

ini menunjukan arah positif. Artinya, 

apabila pengetahuan mengalami 

kenaikan 1 maka kinerja akan 

meningkat sebesar 0,110 dan 

sebaliknya. 

3. Nilai keterampilan (X2) sebesar -

0,157, hal ini menunjukkan arah 

negatif. Artinya, menunjukan 

hubungan antara keterampilan 

dengan kinerja saling bertolak 

belakang, artinya apabila 

keterampilan mengalami kenaikan 1 

maka kinerja  akan turun sebesar 

0,157 dan sebaliknya. 

4. Nilai Attitude (X3) sebesar 0,365, hal 

ini menunjukan arah positif, artinya 

apabila  attitude mengalami kenaikan 

1 maka kinerja  akan meningkat 

sebesar 0,365 dan sebaliknya. 

5. Nilai Pengawasan loom monitoring 

(Z) sebesar 1,070, hal ini menunjukan 

arah positif. Artinya, apabila 

Pengawasan loom monitoring 

mengalami kenaikan 1 maka kinerja  

akan meningkat sebesar 1,070 dan 

sebaliknya. 

Dengan demikian apabila terjadi 

kenaikan atau penurunan pada 

Pengetahuan, keterampilan, attitude dan 

pengawasan loom monitoring maka akan 

mempengaruhi kinerja karyawan bagian 

produksi PT Triputra Textile industry. 

 

Analisis Koefisien Korelasi 

Analsisi koefisien korelasi 

dilakukan untuk mengukur kuat 

lemahnya hubungan dan arahnya 

variabel independen (bebas) dengan 

variabel dependen (terikat). Berikut ini 

hasil pengujian korelasi penelitian ini: 

 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi 
Correlations 

 

Pengetah

uan 

Keteramp

ilan Attitude Monitoring Kinerja 

Pengetahuan 

(X1) 

Pearson Correlation 1 .741** .618** .471** .548** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 

Keterampilan 

(X2) 

Pearson Correlation .741** 1 .803** .558** .608** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 102 102 102 102 102 

Attitude 

(X3) 

 

Pearson Correlation .618** .803** 1 .585** .712** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 102 102 102 102 102 

Monitoring  

(Z) 

Pearson Correlation .471** .558** .585** 1 .851** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 102 102 102 102 102 

Kinerja  Pearson Correlation .548** .608** .712** .851** 1 
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(Y) Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 102 102 102 102 102 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan data pada tabel 7 di 

atas hasil koeficien korelasi 

menunjukkan bahwa hubungan variabel 

pengetahuan dengan kinerja sebesar 

0,548. Nilai tersebut berada antara nilai 

0,40 – 0,599 artinya pengetahuan 

memiliki keeratan hubungan yang 

sedang dengan kinerja. 

Hasil koeficien korelasi variabel 

keterampilan dengan kinerja sebesar 

0,608. Nilai tersebut berada antara nilai 

0,60 – 0,799 artinya keterampilan 

memiliki keeratan hubungan yang kuat 

dengan kinerja. 

Hasil koefieien korelasi hubungan 

variabel attitude dengan kinerja sebesar 

0,712. Nilai tersebut berada antara nilai 

0,60 – 0,799 artinya attitude memiliki 

keeratan hubungan yang kuat dengan 

kinerja. 

Hasil koeficien korelasi variabel 

pengawasan loom monitoring dengan 

kinerja sebesar 0,851. Nilai tersebut 

berada antara nilai 0,80 – 1,00 artinya 

Pengawasan loom monitoring memiliki 

keeratan hubungan yang sangat kuat 

dengan kinerja. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (KD) 

digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh yang diberikan oleh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi 

dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi semua variabel independen terhadap 

variabel dependen 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .895a .802 .793 2.100 

a. Predictors: (Constant), Monitoring, Pengetahuan, Attitude, Keterampilan 

b. Variabel Independen : Kinerja 

 

Berdasarkan tabel 8 diatas  nilai 

koefisien determinasi (R Square) 

bernilai 0,802 artinya pengaruh variabel 

pengetahuan, keterampilan, Attitude dan 

pengawasan dengan loom monitoring 

secara simultan terhadap kinerja  sebesar 

80,2%, sedangkan sisanya 19,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. 

Berikut adalah Hasil Analisis 

Koefisien Determinasi untuk masing 

masing variabel independen terhadap 

kinerja: 

1. Koeficien Determinasi Variabel 

Pengetahuan  Terhadap Kinerja 

Analisis Koeficien Determinasi 

Variabel Pengetahuan  Terhadap 

Kinerja dapat dilihat pada tabel 9 

berikut: 

Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Pengetahuan terhadap kinerja 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .548a .301 .294 3.883 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan 

b. Variabel independent: Kinerja 
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Berdasarkan tabel 9 nilai koefisien 

determinasi (R Square) bernilai 0,301 

artinya variabel pengetahuan 

berpengaruh terhadap kinerja sebesar 

30,1%, sedangkan sisanya 69,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

2. Koeficien Determinasi Variabel 

Keterampilan Terhadap Kinerja 

Analisis Koeficien Determinasi 

Variabel Keterampilan Terhadap 

Kinerja dapat dilihat pada tabel 10 

berikut ini: 

 

Tabel 10.  Hasil Analisis Koefisien Determinasi Keterampilan Terhadap Kinerja 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .608a .369 .363 3.688 

a. Predictors: (Constant), Keterampilan 

b. Variabel independent : Kinerja 

 

Berdasarkan tabel 10 tersebut diatas 

nilai koefisien determinasi (R Square) 

bernilai 0,369 artinya pengaruh 

variabel keterampilan terhadap 

kinerja sebesar 36,9%, sedangkan 

sisanya 63,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

3. Koeficien Determinasi Variabel 

Attitude Terhadap Kinerja 

Analisis Koeficien Determinasi 

Variabel Attitude Terhadap Kinerja 

seperti terlihat pada tabel 11 berikut 

ini: 

 

Tabel 11. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Attitude Terhadap Kinerja 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .712a .507 .502 3.261 

a. Predictors: (Constant), Attitude (X03) 

b. Variabel dependen : Kinerja 

 

Berdasarkan tabel 11 nilai koefisien 

determinasi bernilai 0,507 artinya 

pengaruh variabel attitude terhadap 

kinerja sebesar 50,7%, sedangkan 

sisanya 49,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

 

4. Koeficien Determinasi Variabel 

Pengawasan loom monitoring 

Terhadap Kinerja 

Analisis Koeficien Determinasi 

Variabel Pengawasan loom 

monitoring Terhadap Kinerja seperti 

terlihat pada tabel 12. berikut ini: 

 

Tabel 12.  Hasil Analisis Koefisien Determinasi Pengawasan loom monitoring 

Terhadap Kinerja 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .851a .725 .722 2.436 

a. Predictors: (Constant), Pengawasan loom Monitoring 

b. Variabel independent: Kinerja 
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Berdasarkan tabel 12 tersebut diatas 

terlihat  nilai koefisien determinasi 

bernilai 0,725 artinya pengaruh 

variabel pengawasan loom 

monitoring terhadap kinerja sebesar 

72,5%, sedangkan sisanya 28,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

5. Koeficien Determinasi Pengawasan 

Loom monitoring Memoderasi 

pengetahuan Terhadap Kinerja 

Hasil Analisis Koeficien Determinasi 

Pengawasan Loom monitoring 

Memoderasi pengetahuan Terhadap 

Kinerja seperti terlihat pada tabel 13 

berikut: 

Tabel 13.  Hasil Analisis Koefisien Determinasi Moderasi, Pengawasan Loom 

monitoring Memoderasi pengetahuan Terhadap Kinerja 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .833a .693 .690 2.571 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan dengan monitoring (X01*M) 

b. Dependen variable : Kinerja 

 

Berdasarkan tabel 13 nilai koefisien 

determinasi (R Square) bernilai 0,693 

artinya pengaruh variabel 

pengetahuan terhadap kinerja setelah 

dimoderasi oleh pengawasan loom 

monitoring system  sebesar 69,3%, 

sedangkan sisanya 31,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

6. Koeficien Determinasi Pengawasan 

Loom monitoring Memoderasi 

Keterampilan Terhadap Kinerja 

Hasil analisis koeficien determinasi 

pengawasan loom monitoring 

memoderasi keterampilan terhadap 

kinerja dapat dilihat pada tabel 14 

berikut: 

 

Tabel 14. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Moderasi,  Pengawasan Loom 

monitoring Memoderasi Keterampilan Terhadap Kinerja 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .829a .687 .684 2.597 

a. Predictors: (Constant), Keterampilan dengan Monitoring (X02*M) 

b. Variabel dependen : Kinerja 

 

Berdasarkan tabel 14 diatas diketahui 

nilai koefisien determinasi (R Square) 

bernilai 0,687 artinya pengaruh 

variabel keterampilan terhadap 

kinerja setelah dimoderasi oleh 

pengawasan loom monitoring system  

sebesar 68,7%, sedangkan sisanya 

31,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti. 

 

7. Koeficien Determinasi  

Pengawasan Loom monitoring 

Memoderasi Attitude Terhadap 

Kinerja 

Hasil analisis Koeficien Determinasi  

Pengawasan Loom monitoring 

Memoderasi Attitude Terhadap 

Kinerja bisa dilihat pada tabel 15 

berikut:

Tabel 15. Hasil Analisis Koefisien Determinasi Moderasi, Pengawasan Loom 

monitoring Memoderasi Attitude Terhadap Kinerja 

Model Summary 
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Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .886a .785 .783 2.153 

a. Predictors: (Constant), Attitude dg monitoring (X03*M) 

b. Variabel dependen: Kinerja 

 

Berdasarkan tabel 15 diatas diketahui 

nilai koefisien determinasi (R Square) 

bernilai 0,785 artinya variabel 

attitude terhadap kinerja setelah 

dimoderasi oleh pengawasan loom 

monitoring system  sebesar 78,5%, 

sedangkan sisanya 27,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti. 

 

Pengujian Hipotesis 

Setelah diperoleh koefisien 

determinasi, selanjutnya akan dilakukan 

pengujian hipotesis untuk melihat 

apakah pengaruh yang diberikan 

variabel independen signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen. 

Pada sub bab ini akan dijelaskan 

tentang kesimpulan hipotesis didasarkan 

atas analisis data pada variabel 

pengetahuan, keterampilan, attitude dan 

pengawasan loom monitoring system 

terhadap kinerja.  

 

Uji t 

Uji t dilakukan  untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual, 

apakah pengaruh yang diberikan 

variabel independen signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengujian hipotesis uji t adalah 

sebagai berikut: 

• Apabila t hitung > t tabel maka H0 

ditolak 

• Apabila t hitung < t tabel maka H0 

diterima  Atau 

• Apabila nilai sig. > 0,05 maka H0 

diterima 

• Apabila nilai sig. < 0,05 maka H0 

ditolak 

 Tingkat signifikan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

5%  atau taraf signifikan α = 0,05 dengan 

derajat kebebasan df = n-k dimana n= 

jumlah responden dan k= jumlah 

variabel penelitian. Sehingga untuk 

menghitung t tabel dengan derajat 

kebebasan df= 102-5 = 97, maka t tabel 

sebesar 1,661. 

Hasil  Uji t dengan SPSS dapat 

dilihat pada tabel 16. berikut: 

 

Tabel 16. Hasil Uji t (1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.190 3.966  .804 .423 

Pengetahuan (X1) .179 .100 .185 1.786 .047 

Keterampilan (X2) -.029 .151 -.026 -.190 .850 

Attitude (X3) .612 .116 .618 5.288 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

 

Berdasarkan tabel 16 diperoleh t 

hitung variabel pengetahuan sebesar 

1,786, maka nilai t hitung (1,786) > t 

tabel (1,661) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,047 < 0,05. Sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya 
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pengetahuan  berpengaruh  signifikan 

terhadap kinerja. 

Berdasarkan tabel 16 diperoleh t 

hitung variabel keterampilan sebesar -

0,190, maka nilai t hitung (-0,190) < t 

tabel (1,661) dan nlai signifikansi 

sebesar 0,85 > 0,05. Sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak, artinya 

keterampilan tidak  berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

Berdasarkan tabel 16 diperoleh t 

hitung variabel Attitude sebesar 5,288, 

maka nilai t hitung (5,288) > t tabel 

(1,661) dan nlai signifikansi sebesar 0,00 

< 0,05. Sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya attitude berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

 

Tabel 17. Hasil uji t ke 2 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.346 2.639  -1.268 .208 

Pengetahuan X1 .110 .066 .114 1.686 .095 

Keterampilan   X2 -.157 .099 -.141 -1.580 .117 

Attitude   X3 .365 .078 .368 4.664 .000 

Monitoring Z 1.070 .092 .661 11.614 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

Berdasarkan tabel 17 diperoleh t 

hitung Pengawasan loom monitoring 

sebesar 11.614  maka nilai t hitung 

(11.614) > t tabel (1,661) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya pengawasan loom monitoring 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian dari 

Anastasya Yuyun Toding dalam jurnal 

penelitian Pengaruh Pengawasan 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Pipit Mutiara Indah Di Desa Sekatak 

Buji Kecamatan Sekatak Kabupaten 

Bulungan, Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara pengawasan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Pipit Mutiara 

Indah di Desa Sekatak Buji Kecamatan 

Sekatak Kabupaten Bulungan 

 

Uji F 

 Uji f bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara simultan 

(bersamaan). Kriteria pengujian 

hipotesis F adalah sebagai berikut: 

• Apabila F hitung > F tabel maka H0 

ditolak 

• Apabila F hitung < F tabel maka H0 

diterima  

Atau   

• Apabila nilai sig. > 0,05 maka H0 

diterima 

• Apabila nilai sig. < 0,05 maka H0 

ditolak 

Untuk menghitung f tabel tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 5% atau taraf 

signifikan α = 0,05 dengan df1 = k-1 = 5-

1 = 4, df2 = n-k = 102-4 = 98, maka f 

tabel sebesar 2,31. 

Tabel 18. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 
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Berdasarkan tabel 18 di atas 

diperoleh F hitung sebesar 98.018 dan 

nilai sig. 0,000, maka nilai F hitung 

(98.018) > F tabel (2,31) dan nilai sig. 

(0,000) < 0,05. Sehingga H0 ditolak, 

artinya pengetahuan, keterampilan, 

attitude dan pengawasan dengan loom 

monitoring system  memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap kinerja. 

  

Uji Sobel 

Untuk mengetahui apakah 

Pengawasan loom monitoring system 

memoderasi pengaruh pengetahuan, 

keterampilan dan attitude terhadap 

kinerja atau tidak, maka diuji dengan 

menggunakan uji sobel, dengan prosedur 

yang dikembangkan oleh Sobel (Abu-

Bader & Jones, 2021). Untuk menguji 

signifikansi pengaruh tidak langsung, 

dengan cara menghitung dahulu  hasil 

regresi variable X terhadap variable Y 

seperti terlihat pada tabel 4.36 dan 

menghitung regresi variable Z terhadap 

variable Y seperti pada tabel 4.37 dan 

hasil sobel kalkulator seperti tampak 

pada gambar 1, gambar 2 dan gambar 3. 

 

Tabel 19. Hasil Analisis Regresi 1 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.108 2.827  2.161 .033 

Pengetahuan (X1) .064 .072 .108 .899 .371 

Keterampilan (X2) .119 .108 .175 1.106 .271 

Attitude (X3) .231 .082 .378 2.802 .006 

Dependent Variable: Monitoring (Z) 

 

 

Tabel 20. Hasil Analisis Regresi 2 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.346 2.639  -1.268 .208 

Pengetahuan (X1) .110 .066 .114 1.686 .095 

Keterampilan (X2) -.157 .099 -.141 -1.580 .117 

Attitude (X3) .365 .078 .368 4.664 .000 

Monitoring ( Z ) 1.070 .092 .661 11.614 .000 

Dependent Variable: Kinerja (Y) 

 

 

Pengawasan loom monitoring  Memoderasi Pengetahuan  Terhadap Kinerja 

1 Regression 1728.358 4 432.089 98.018 .000b 

Residual 427.603 97 4.408   

Total 2155.961 101    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Monitoring, Pengetahuan, Attitude, Keterampilan 
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Gambar 1. Uji Sobel pengawasan loom monitoring  Memoderasi Pengetahuan 

Terhadap Kinerja 

Sumber: Hasil olahan dari web https://www.Danielsoper.com/statcalc/calculator .aspx? 

id=31 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas 

diperoleh t hitung pengawasan loom 

monitoring memoderasi pengetahuan 

terhadap kinerja sebesar 0,886, maka 

nilai t hitung (0,886) < t tabel (1,661) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,375 > 0,05 

Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya pengawasan loom monitoring 

tidak dapat memoderasi pengetahuan 

terhadap kinerja.  

 

 

Pengawasan loom monitoring  Memoderasi keterampilan  Terhadap Kinerja 

 
Gambar 2. Uji Sobel pengawasan loom monitoring Memoderasi Keterampilan 

Terhadap Kinerja 

Sumber: Hasil olahan dari web https://www.Danielsoper.com/statcalc/calculator .aspx? 

id=31 

 

Berdasarkan gambar 2 diatas 

diperoleh t hitung pengawasan loom 

monitoring memoderasi keterampilan 

terhadap kinerja sebesar 1,096, maka 

nilai t hitung (1,096) < t tabel (1,661) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,272 > 0,05 

Sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya pengawasan loom monitoring 

https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator%20.aspx
https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator%20.aspx
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tidak dapat memoderasi keterampilan 

terhadap kinerja.  

 

Pengawasan Loom Monitoring  Memoderasi attitude  Terhadap Kinerja                         

 
Gambar 3. Uji Sobel Pengawasan Loom Monitoring System Memoderasi Attitude 

Terhadap Kinerja 

Sumber: Hasil olahan dari web https://www.Danielsoper.com/statcalc/calculator .aspx? 

id=31 

 

Berdasarkan gambar 3 diatas 

diperoleh t hitung pengawasan loom 

monitoring memoderasi attitude 

terhadap kinerja sebesar 2,737, maka 

nilai t hitung (2,737) > t tabel (1,661) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 

Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya pengawasan loom monitoring 

dapat memoderasi attitude terhadap 

kinerja. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Hasil uji hipotesis terhadap 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 

kerja yang dimoderasi oleh pengawasan 

loom monitoring system pada karyawan 

bagian produksi weaving PT triputra 

textile Industry adalah sebagai berikut: 

1. Secara simultan pengetahuan, 

keterampilan dan attitude 

berpengaruh positif pada kinerja 

karyawan bagian produksi weaving  

PT Triputra Textile Industry , dimana 

diperoleh F hitung 98,018 > F tabel 

2,31 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05  yang artinya jika porsi 

pengetahuan, keterampilan dan 

attitude karyawan meningkat maka 

akan berdampak pada peningkatan 

kinerja bagian produksi weaving  PT 

Triputra Textile Industry 

2. Pengetahuan memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

dilihat dari Sig.0,047  dan nilai R 

Square sebesar 0,301 atau setara 

dengan 30,1 %. Maka pengaruh 

pengetahuan terhadap kinerja 

karyawan  sebesar 30,1 % dan nilai 

tersebut bersifat signifikan, karena 

nilai sig kurang dari α atau 

0,047<0,05.  

3. Keterampilan tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dilihat dari Sig.0,850 > 

0,05 sedangkan  nilai R Square 

sebesar 0,369 atau setara dengan 

36,9 %. Maka pengaruh keterampilan 

terhadap kinerja karyawan  sebesar 

36,9 % dan nilai tersebut tidak 

bersifat signifikan, karena nilai sig 

lebih besar dari α atau 0,850>0,05.  

4. Attitude atau sikap kerja memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

https://www.danielsoper.com/statcalc/calculator%20.aspx
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karyawan dilihat dari Sig.0,000<0,05  

dan nilai R Square sebesar 0,507 atau 

setara dengan 50,7 %. Maka pengaruh 

attitude terhadap kinerja karyawan  

sebesar 50,7 % dan nilai tersebut 

bersifat signifikan. 

5. Secara parsial pengawasan loom 

monitoring system tidak dapat 

memoderasi pengetahuan terhadap 

kinerja pegawai bidang produksi 

weaving PT Triputra Textile Industry. 

Dimana hasil test sobel  t hitung 0,886 

< t tabel 1,661 dan  nilai signifikansi 

sebesar 0,375 > 0,05. 

6. Secara parsial pengawasan loom 

monitoring system tidak dapat 

memoderasi keterampilan terhadap 

kinerja pegawai bidang produksi 

weaving PT Triputra Textile Industry. 

Dimana hasil test sobel  t hitung 1,096 

< t tabel 1,661 dan  nilai signifikansi 

sebesar 0,272 > 0,05. 

7. Pengawasan loom monitoring system 

dapat memoderasi attitude terhadap 

kinerja pegawai bidang produksi 

weaving PT Triputra Textile Industry. 

Dimana hasil test sobel  t hitung 2,737 

> t tabel 1,661 dan  nilai signifikansi 

sebesar 0,006 < 0,05. Oleh karena itu, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengawasan Loom Monitoring 

System dapat menjadi moderator 

dalam attitude terhadap pencapaian 

kinerja karyawan. 
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